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Abstract 
Passive sentence is a sentence subject to accept or subject to action. There are two languages  
which also have passive sentences, namely Javanese and Old Javanese. Before the Javanese 
language developed, it was known as Old Javanese. Old Javanese as one of the derivatives of 
Austronesian languages  is a language that has very old literature. By studying the Hariñjiŋ A, 
B, C Inscriptions as one of the proofs of the use of Old Javanese language, the research was 
carried out with contrastive analysis, namely comparing it with Javanese. The problem is how do 
passive constructs in Old Javanese language (the case study of Hariñjiŋ A, B, CInscriptions) and 
Javanese when viewed using contrastive analysis? The purpose is to describe passive construction 
in Old Javanese (a case study on the Hariñjiŋ A, B, C Inscriptions) and Javanese inscriptions 
and compare the two sentence patterns. The method of this research is descriptive qualitative by 
using a descriptive comparative contrast method which aims to provide an overview of passive 
sentences and find differences. The conclusions are that the construction of passive sentences 
in Old Javanese (in the writing of the Hariñjiŋ A, B and C Inscriptions) has a transitive passive 
and intransitive passive form which is the same as Javanese. The passive form is indicated by a 
kiks prefix, a combination of affix-in, a combination of affixes, a combination of ma-affixes, and 
infix -in-. Whereas the Javanese language is only known to be a prefix, di- -ni, and di-confix, or 
to be deunned. It can be concluded also that passive sentence Javanese is not derived from Old 
Javanese but rather has an influence from Malay which is the forerunner of Indonesian.
Keywords: Old Javanese, Javanese, The Hariñjiŋ A, B, C Inscriptions, passive sentences, 
contrastive analysis
Abstrak
Kalimat Pasif merupakan sebuah kalimat subjek menerima atau dikenai aksi. Terdapat dua 
bahasa yang juga memiliki bentuk kalimat pasif, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Jawa Kuna. 
Sebelum bahasa Jawa berkembang, telah dikenal adanya bahasa Jawa Kuna. Bahasa Jawa 
Kuna sebagai salah satu turunan dari bahasa Austronesia adalah bahasa yang mempunyai 
kesusastraan yang sangat tua. Dengan mengkaji Prasasti Hariñjiŋ A, B, C sebagai salah satu 
bukti adanya penggunaan bahasa Jawa Kuna, penelitian dilakukan dengan analisis kontrastif 
yaitu membandingkannya dengan bahasa Jawa. Adapun permasalahannya adalah bagaimanakah 
konstruksi pasif pada bahasa Jawa Kuna (studi kasus Prasasti Hariñjiŋ A, B, C) dan bahasa 
Jawa apabila dilihat dengan menggunakan analisis kontrastif? Adapun tujuannya untuk 
mendeskripsikan konstruksi pasif dalam bahasa Jawa Kuna (studi kasus pada Prasasti Hariñjiŋ 
A, B, C) dan bahasa Jawa serta membandingkan kedua pola kalimat tersebut. Metode penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif komparatif kontras yang 
bertujuan memberikan gambaran tentang bentuk kalimat pasif serta menemukan perbedaannya. 
Adapun kesimpulannya adalah konstruksi kalimat pasif dalam bahasa Jawa Kuna (dalam 
penulisan Prasasti Hariñjiŋ A, B, dan C) memiliki bentuk pasif transitif dan juga pasif intransitif 
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yang sama dengan bahasa Jawa. Bentuk pasifnya ditandai dengan prefiks ka-, kombinasi afiks 
-in- -an, kombinasi afiks -in- -akan, kombinasi afiks ma- -akĕn, dan infiks -in-. Sedangkan bahasa 
Jawa hanya diketahui prefiks di-, konfiks di- -ni, dan konfiks di- -ne, atau dipun- -aken. Dapat 
disimpulkan juga bahwa kalimat penanda pasif bahasa Jawa bukan diturunkan dari bahasa Jawa 
Kuna melainkan mendapat pengaruh dari bahasa Melayu yang merupakan cikal bakal bahasa 
Indonesia.
Kata kunci: bahasa Jawa Kuna, bahasa Jawa, Prasasti HariñjiŋA, B, C, kalimat pasif, analisis 
kontrastif
PENDAHULUAN
Kalimat Pasif merupakan sebuah kalimat 
subjek menerima atau dikenai aksi (Avants 
dan Benahnia 2003, 58). Sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kalimat pasif 
adalah kalimat yang subjeknya merupakan 
tujuan dari perbuatan dalam predikat verbalnya 
(Setiawan 2012-2019, s.v. “kalimat pasif”). 
Menurut Siewierska 1984, 2-33; Keenan 1985, 
244-245; Chung 1989, 9; Hanafi 1999, 41 dalam 
Kosman 2015, 114, terdapat beberapa properti 
kalimat pasif, di antaranya: subjek kalimat 
pasif merupakan objek langsung kalimat aktif 
yang berkorespondensi; subjek kalimat aktif 
diungkapkan dalam bentuk ‘agentive adjunct’ 
dalam kalimat pasif atau dihilangkan, subjek 
kalimat aktif diungkapkan dalam bentuk agen 
tanpa preposisi dalam kalimat pasif dan tidak 
dilesapkan, dan verbanya bisa bermarkah pasif 
bisa tidak.
Kalimat pasif dalam pandangan aliran 
linguistik tradisional adalah kalimat yang 
subjeknya menjadi sasaran perbuatan atau 
peristiwa. Kalimat pasif atau passive voice 
digunakan untuk menunjukkan ketertarikan 
pada seseorang atau objek yang dikenai 
tindakan dan bukan seseorang atau objek yang 
melakukan tindakan. Jadi, hal atau orang yang 
terpenting akan menjadi subjek kalimat.
Dalam bahasa Jawa, kalimat pasif dapat 
dibedakan menjadi dua jenis yakni kalimat 
pasif tak berpelaku dan kalimat pasif berpelaku. 
Kalimat pasif tak berpelaku adalah kalimat 
pasif yang tidak mengandung konstituen 
pelaku, misalnya budheku kelangan dhuwit 
‘budhe saya kehilangan uang’. Sedangkan 
klausa pasif berpelaku yakni kalimat pasif yang 
mengandung konstituen pelaku, yang dimaksud 
konstituen pelaku dapat berpelaku orang atau 
persona dan dapat berpelaku bukan orang, 
misalnya telone wis takonceki ‘ubinya sudah 
saya kupas’ (Surip dan Mulyadi -). Bahasa Jawa 
merupakan bahasa yang digunakan oleh para 
penutur beretnis Jawa. Mereka menggunakan 
bahasa tersebut sejak beratus-ratus tahun yang 
lalu. Seperti pada bahasa lainnya, bahasa Jawa 
juga mengalami perkembangan. Sebelum 
bahasa Jawa ini berkembang, telah dikenal 
adanya bahasa lain yang bisa dikatakan sangat 
berbeda dengan bahasa Jawa yang dikenal saat 
ini. Bahasa tersebut disebut dengan bahasa 
Jawa Kuna.
Bahasa Jawa Kuna sebagai salah satu 
turunan dari bahasa Austronesia adalah bahasa 
yang mempunyai kesusastraan yang sangat 
tua. Salah satu karya sastra tertua berjudul 
Caṇḍakaraṇa, memuat nama raja keturunan 
Śailendra yang diperkirakan berasal dari abad 
ke-8 Masehi karena raja tersebut adalah raja 
yang membangun candi Kalasan (kurang lebih 
tahun 700 Śaka atau 778 Masehi) (Mardiwarsito 
dan Kridalaksana 2012, 15). Bahasa Jawa Kuna 
terus berkembang di Jawa sampai sekitar abad 
15 Masehi. Bahasa Jawa Kuna merupakan cikal 
bakal munculnya bahasa Jawa yang kini dikenal 
saat ini. Penutur bahasa Jawa Kuna pun kini 
sudah tidak bisa lagi dijumpai karena dalam 
perkembangannya penutur perlahan-lahan telah 
berkembang dan berubah menggunakan bahasa 
Jawa menjadi bahasa sehari-harinya. Namun 
demikian, masih dapat diketahui bukti-bukti 
tertulis terkait penggunaan bahasa Jawa Kuna 
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tersebut, diantaranya pada penulisan sebuah 
prasasti dan naskah-naskah kuna.
Dalam bahasa Jawa Kuna juga dikenal 
adanya bentuk kalimat pasif. Meskipun bahasa 
Jawa Kuna merupakan asal mula dari bahasa 
Jawa yang dikenal sekarang ini, namun banyak 
sekali perbedaan baik dari segi morfologi 
maupun dari sisi sintaksis, termasuk juga bentuk 
kalimat pasifnya. Untuk mengatasi hambatan 
ini dapat dilakukan penelitian melalui analisis 
kontrastif. Analisis kontrastif adalah aktivitas 
atau kegiatan yang mencoba membandingkan 
struktur B1 (dalam hal ini bahasa Jawa Kuna) 
dengan struktur B2 (dalam hal ini bahasa Jawa) 
untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan 
antara dua bahasa yang dihasilkan dan dapat 
digunakan sebagai dasar dalam meramalkan 
dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
mempelajari bahasa Jawa Kuna (Tarigan 1995, 
23).
Karena penutur bahasa Jawa Kuna 
sudah tidak ada lagi, maka analisis konstratif 
konstruksi pasif akan dilakukan dengan 
menggunakan sumber tertulis berupa prasasti, 
yaitu Prasasti Hariñjiŋ. Tidak semua prasasti 
yang ditemukan menggunakan kalimat pasif. 
Pemilihan sumber data penelitian terhadap 
Prasasti Hariñjiŋ ini dilakukan karena di prasasti 
tersebut ditemukan adanya beberapa contoh 
penggunaan kalimat pasif yang ditemukan di 
beberapa kalimatnya. Prasasti tersebut kini 
disimpan di Museum Nasional Jakarta dengan 
nomor inventaris D.173, dituliskan dengan 
menggunakan aksara dan bahasa Jawa Kuna. 
Terdapat 3 bagian dalam prasasti ini, sisi muka 
prasasti ini berangka tahun 709/706 Śaka 
(787/784 Masehi) dan disebut Prasasti Hariñjiŋ 
A, sisi belakang berangka tahun 843 Śaka 
(921 Masehi) disebut Prasasti Hariñjiŋ B, dan 
sisi kanan kirinya disebut Prasasti Hariñjiŋ C 
(Wurjantoro 2018, 1).
Dari beberapa latar belakang di atas, 
adapun permasalahannya adalah bagaimanakah 
konstruksi pasif pada bahasa Jawa Kuna 
(studi kasus pada Prasasti HariñjiŋA, B, dan 
C) dan bahasa Jawa apabila dilihat dengan 
menggunakan analisis kontrastif? Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan konstruksi pasif dalam 
bahasa Jawa Kuna (studi kasus pada Prasasti 
HariñjiŋA, B, dan C) dan bahasa Jawa serta 
membandingkan kedua pola kalimat tersebut. 
Kalimat pasif dalam bahasa Jawa Kuna 
ditandai dengan adanya penggunaan verba 
dan beberapa pemarkahnya (Mardiwarsito dan 
Kridalaksana 2012, 62-67) di antaranya:
1. Prefiks pinaka- 
bermakna dipunyai, dipakai sebagai, 
menjadi, berguna, dan lain sebagainya. 
Pinaka- kadang-kadang bersambung dengan 
kata turunan, misalnya: pinakaȇlik (pinaka + 
a + ilik).
2. Prefiks ka-
Awalan ini tidak mengubah bunyi mula 
konsonan kata dasar yang diimbuhinya. 
Akan tetapi apabila bunyi mula itu berupa 
vokal, hukum sandi lalu berlaku padanya, 
misalnya: ka + ari = kāri (dalam korpus 
sandi a + a = ā telah aus menjadi kari).
3. Prefiks piN-
Artinya kausatif pasif, yaitu pelaku 
melakukan atau mengalami sesuatu yang 
tersebut dalam lingganya karena sesuatu 
sebab. Misalnya mapa ikang pinangisakĕn, 
anaku? ‘apa yang ditangiskan anakku?’
4. Kombinasi afiks pa-akĕn
Bentuk pa-akĕn ini hasil daripada dua 
kali pembentukan ialah bentuk berawalan 
pa- mendapat akhiran -akĕn. Bentuk pa- 
adalah nomina yang menyatakan tindakan. 
Mendapat akhiran -akĕn kembali menjadi 
verba imperatif, pasif, dan kausatif.
6. Infiks -in-
Bentuk -in- ini merupakan bentuk pasif 
dari infiks -um- dalam kalimat aktif. Sifat 
pengaruhnya pun sama fonemis terhadap 
kata dasarnya. Arti dari infiks -in- ini dalam 
bahasa Indonesia sama dengan prefiks di-. 
Bentuk -in- ini lazim disebut bentuk ‘pasif 
tindakan’, oleh karena lebih menonjolkan 
tindakan dan pelakunya.
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7. Kombinasi afiks -in- -an
Merupakan bentuk pasif dari kalimat aktif 
berafiks aN- -ani. Misalnya pinatyan ikang 
ula dĕlĕs ‘ular hitam itu dibunuh’.
8. Sufiks -akĕn
Jika kata dasarnya berbunyi akhiran 
konsonan, -akĕn bersambung dibelakangnya 
tanpa menimbulkan sesuatu perubahan. 
Akan tetapi jika kata dasarnya berakhir 
dengan vokal, hukum sandi akan berlaku 
padanya. Sufiks -akĕn akan bermakna pasif 
jika bersambung dengan kata dasar saja tanpa 
ada prefiks aau infiks yang mengikutinya. 
Misalnya, ikang tanyukti tilarakĕna ‘yang 
tidak benar supaya ditinggalkan’.
Sedangkan kalimat pasif dalam bahasa 
Jawa ditandai dengan pemarkah di-, tak-, atau 
ke- dan hanya terbentuk dari verba transitif, 
adapula pemarkah ke- yang termasuk verba 
intransitif yang bermakna pasif namun tidak 
dapat diubah ke dalam bentuk aktif (Surip dan 
Mulyadi -). Menurut Suwartono 2015, 165 
dalam bahasa Jawa verba (kata kerja) pasif 
dibentuk melalui beberapa variasi imbuhan. 
Variasi imbuhan yang mungkin dalam hal 
ini adalah prefiks di-, ke-/ka-, konfiks di-na /
di-nɔ/, di-ni, ke-an, ka-an, dipun-, dan dipun-
aken. Infiks atau sisipan -in- digunakan dalam 
bahasa Jawa ragam sastra/estetika. Imbuhan-
imbuhan itu dapat berarti ‘di-‘ dalam bahasa 
Indonesia, yang menunjukkan adanya unsur 
kesengajaan, atau ‘ter-‘, yang berarti tidak 
adanya kesengajaan. Imbuhan mana yang 
sesuai untuk digunakan sangat bergantung pada 
bunyi awal (onset) atau akhir verba dasarnya. 
Berikut ini dikemukakan contoh kalimat pasif 
dan kalimat aktif dalam bahasa Jawa:
(a) Wedhuse wis dibeleh karo bapak 
‘kambingnya sudah disembelih oleh 
Bapak.’ S P Ket 
(b) Bapak wis mbelih wedhuse ‘Bapak 
sudah menyembelih kambingnya.’ SPO 
Data (a) merupakan contoh kalimat pasif 
karena subjek diisi oleh peran penderita, yaitu 
wedhuse ‘kambingnya’. Data (b) merupakan 
contoh kalimat aktif karena subjeknya diisi 
oleh peran pelaku, yaitu bapak ‘bapak’. 
Berdasarkan ada tidaknya konstituen 
pelaku, kalimat pasif dalam bahasa Jawa dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kalimat 
pasif tak berpelaku dan kalimat pasif berpelaku. 
Kalimat pasif tak berpelaku adalah kalimat pasif 
yang tidak mengandung konstituen pelaku. 
misalnya:
(c) Motore wis taklebokne ‘Motornya 
sudah saya masukkan’ 
(d) Klambine kesiram banyu ‘bajunya 
tersiram air’ 
Data (c) merupakan kalimat pasif 
berpelaku persona, yaitu persona pertama tak-
, sedangkan data (d) merupakan kalimat pasif 
berpelaku bukan persona, yaitu banyu ‘air.’
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif komparatif 
kontras yang bertujuan memberikan gambaran 
tentang bentuk kalimat pasif serta menemukan 
perbedaannya. Metode ini sendiri diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data. 
Selain itu, cara ilmiah ini memiliki ciri-ciri 
keilmuan yakni rasional, empiris, dan sistematis 
(Sugiyono 2013, 2). Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah. Peneliti berfungsi 
sebagai instrumen kunci. Analisis data bersifat 
induktif dan hasilnya lebih menekankan pada 
makna (Sugiyono 2014, 2).
Penelitian ini difokuskan pada kalimat 
pasif pada bentuk tata bahasa dalam bahasa Jawa 
Kuna dan bahasa Jawa sebagai pembanding. 
Kedua bentuk dan makna kalimat pasif tersebut 
dibandingkan dan dianalisis perbedaannya. 
Sumber data penelitian adalah sumber data 
kualitatif dari contoh-contoh kalimat pasif 
pada bahasa Jawa Kuna yang ditemukan dalam 
Prasasti Hariñjiŋ A, B, C dan bahasa Jawa 
sebagai pembanding. Data dari hasil penelitian 
ini dianalisis dengan menggunakan analisis 
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kontrastif yang berguna untuk menemukan 
perbedaan antara kedua bahasa tersebut dalam 
kaitan dengan bentuk dan fungsi. Bentuk 
analisisnya yakni; a) mengumpulkan data, 
yaitu dua bahasa yang akan dianalisis, b) 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi perbedaan 
kalimat pasif tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu peninggalan arkeologi yang 
merupakan bukti tertulis dari masa lampau 
adalah prasasti. Prasasti diartikan sebagai 
sumber-sumber sejarah dari masa lampau 
yang tertulis di atas batu atau logam. Sebagian 
besar dari prasasti-prasasti itu dikeluarkan 
oleh raja-raja yang memerintah di berbagai 
kepulauan Indonesia sejak abad ke-5 Masehi 
(Boechari 2012, 4). Sedangkan menurut 
Bakker prasasti adalah suatu putusan resmi atau 
dokumen yang ditulis di atas batu atau logam, 
dirumuskan menurut kaidah-kaidah tertentu, 
berisikan anugerah dan hak yang dikaruniakan 
dengan beberapa upacara (Bakker 1972, 10). 
Prasasti merupakan sebuah dokumen resmi 
yang dikeluarkan oleh raja atau pejabat tinggi 
kerajaan yang berisi keputusan penetapan 
sebuah desa atau daerah menjadi perdikan 
sebagai anugerah kepada seorang pejabat yang 
telah berjasa atau untuk kepentingan suatu 
bangunan suci (Boechari 1977, 2; Soesanti 
1997, 175).
Bahasa Jawa Kuna yang dikenal sekarang 
ini hanya dapat diketahui dari sumber-sumber 
tertulis seperti naskah dan prasasti. Oleh 
sebab itu secara otomatis tidak diketahui lagi 
bagaimana ucapan kata-kata atau kalimatnya 
itu. Dari sumber-sumber tertulis tersebut dapat 
juga dianalisis salah satunya terkait penggunaan 
konstruksi pasif dalam bahasa Jawa Kuna. 
Dalam melihat bentuk kalimat pasif pada 
sebuah sumber tertulis, dapat diketahui salah 
satunya pada penulisan Prasasti HariñjiŋA, B, 
dan C. Adapun beberapa bentuk kalimat pasif 
yang ditemukan dalam prasasti tersebut adalah 
sebagai berikut (Wurjantoro 2018, 2-12) :
Prasasti Hariñjiŋ A, baris ke-4 dan ke-5:
(1)  hana ta ḷmaḥ ḍapubhī saṅ-apatiḥ a 
tuha kȃmwaḥ deni/dene kali hinĕlyan 
ḷmaḥ satamwaḥ de bhagawanta bārī
 adalah sebuah tanah ḍapubhī 
seorang pejabat tinggi di keraton yang 
lebih tua terbuka/terlewati sebab 
sungai dialirkan tanah satu tampah 
milikbhagawanta bārī’ 
‘adalah tanah milik dari ḍapubhī (pejabat) 
patih senior terbuka/terlewati sebab 
sungai yang dialirkan ke tanah seluas satu 
tampah milik bhagawanta bārī’
Dari kalimat (1) tersebut dapat diketahui 
adanya bentuk kalimat bertingkat yang 
dihubungkan oleh kata deni ‘sebab’ yaitu hana 
ta ḷmaḥ ḍapubhī saṅ-apatiḥ a tuha kȃmwaḥ dan 
kali hinĕlyan ḷmaḥ satamwaḥ de bhagawanta 
bārī. Dari kalimat (1) yang memiliki 2 klausa 
apabila dilihat dari struktur gramatikalnya 
adalah sebagai berikut:
klausa pertama,
Preposisi : hana ta ‘adalah’
Subjek : ḷmaḥ ḍapubhī saṅ-apatiḥ a 
tuha ‘tanah ḍapubhī seorang 
pejabat tinggi di keraton yang 
lebih tua’
Predikat :kȃmwaḥ ‘terbuka/terlewati’
Objek : -
klausa kedua,
Subjek : kali ‘sungai’
Predikat : hinĕlyan ‘dialirkan’
Objek : kali ḷmaḥ satamwaḥ de 
bhagawanta bārī‘ oleh tanah 
satu tampah milik bhagawanta 
bārī’’
Dalam klausa pertama tersebut memiliki 
bentuk pasif yang ditandai dengan penggunaan 
kata kerja kȃmwaḥ yang berasal dari kata 
amwaḥ ‘buka’ mendapat prefiks ka- sehingga 
menjadi kȃmwaḥ ‘terbuka’ atau ‘dilewati’ atau 
‘terlewati’. Klausa kedua yang juga berbentuk 
pasif tersebut ditandai dengan kata kerja 
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hinĕlyan ‘dialirkan’ yang berasal dari kata hili 
‘aliran’ mendapat imbuhan kombinasi afiks -in- 
dan -an.
Dari kalimat pasif pada (1) ini apabila 
dibuat bentuk pasif dalam bahasa Jawa maka 
akan dapat dilihat (tabel 1). 
Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
hana ta ḷmaḥ ḍapubhī saṅ-
apatiḥ a tuha kȃmwaḥ deni/
dene kali hinĕlyan ḷmaḥ 
satamwaḥ de bhagawanta bārī
ana lȇmahe ḍapubhī pejabat ning 
kraton sing diliwati amerga kali 
sing diileni lȇmah sak tampah 
nggone bhagawanta bārī
Ada tanahnya pejabat di 
kraton bernama ḍapubhī 
yang dilewati, karena 
sungai yang dialiri tanah 
satu tampah tersebut milik 
bhagawanta bārī
Tabel 1. Perbandingan Bentuk Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ A, baris ke-4 dan ke-5)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
Dari hasil perbandingan kedua bentuk 
tersebut, diketahui bahwa bentuk pasif pada kata 
kerja dalam bahasa Jawa tidak menggunakan 
prefiks ka- namun telah berubah menjadi 
prefiks di-. Begitu juga dengan kata kerja pasif 
berimbuhan kombinasi afiks -in- dan -an, pada 
bahasa Jawa telah berubah menjadi prefiks di-.
Prasasti Hariñjiŋ A, baris ke-11:
(2) wariga ḍaman-udaya citralekha 
ḍapunta waca nāhan sira rāma i paraḍah 
anuŋ hinanȃkan
wariga ḍaman-udaya juru tulis ḍapunta 
waca itulah dia bapak di paraḍah berfikir 
dihadirkan
‘(pejabat) wariga bernama ḍaman-udaya, 
juru tulis ḍapunta waca, kepala desa di 
paraḍah dihadirkan’
Kalimat (2) merupakan kalimat pasif 
intransitif yaitu kalimat pasif yang tidak 
dilengkapi dengan subjek pada kalimat aktifnya. 
Karena tidak dilengkapi dengan subjek, maka 
kalimat pasif intransitif tidak dapat diubah ke 
dalam bentuk kalimat aktif. Dari kalimat (2) 
adapun struktur gramatikalnya adalah sebagai 
berikut:
Subjek  : wariga ḍaman-udaya
citralekha ḍapunta waca 
nāhan sira rāma i paraḍah 
anuŋ ‘(pejabat) wariga 
bernama ḍaman-udaya, juru 
tulis ḍapunta waca, kepala 
desa di paraḍah’
Predikat : hinanȃkan ‘dihadirkan’
Objek  : -
Bentuk pasif pada (2) ini ditandai dengan 
penggunaan kata kerja hinanȃkan ‘dihadirkan’ 
yang berasal dari kata kerja hana ‘ada, hadir’ 
dan mendapat imbuhan kombinasi afiks -in- dan 
-akan. Dari kalimat pasif pada (2) ini apabila 
dibuat bentuk pasif dalam bahasa Jawa maka 
akan dapat dilihat (tabel 2).
Dari hasil perbandingan kedua bentuk 
tersebut, diketahui bahwa kata kerja dasar yang 
dalam bahasa Jawa Kuna berupa kata hana, lalu 
berubah menjadi kata teka dalam bahasa Jawa. 
Meskipun dalam bahasa Jawa juga mengenal 
kata hana/ana namun kata tersebut lebih sering 
digunakan dalam bentuk kata dasar tanpa 
imbuhan. Bentuk pasif pada kata kerja dalam 
bahasa Jawa tidak menggunakan imbuhan 
kombinasi afiks -in- dan -akan namun berubah 
menjadi konfiks di-ne, atau dipun-aken. 
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Prasasti Hariñjiŋ B, baris ke-16:
(3) kewala pamasaŋnya mās su 1 
maparaḥ i śrī mahārāja mijilankĕn cetra 
ka 3 
segala penerimaannya emas su 
1 mendatangi pada śrī mahārāja 
dikeluarkan bulan caitra tanggal 3 
‘penerimaannya hanya 1 suwarna 
emas ditujukan kepada śrī mahārāja 
dikeluarkan setiap bulan caitra tanggal 
ke-3’
Kalimat (3) merupakan kalimat pasif 
intransitif karena tidak dilengkapi dengan 
subjek pelaku. Karena tidak dilengkapi dengan 
subjek, maka kalimat pasif intransitif ini tidak 
dapat diubah ke dalam bentuk kalimat aktif. 
Dari kalimat (3) adapun struktur gramatikalnya 
adalah sebagai berikut:
Subjek : kewala pamasaŋnya mās
su 1 maparaḥ i śrī mahārāja 
‘penerimaannya hanya 1 
suwarna emas ditujukan 
kepada śrī mahārāja’
Predikat : mijilankĕn ‘dikeluarkan’
Objek : -
Keterangan : cetra ka 3 ‘bulan caitra tanggal 
3’
Bentuk pasif pada (3) ini ditandai dengan 
penggunaan kata kerja mijilankĕn ‘dikeluarkan’ 
yang berasal dari kata kerja wijil ‘metu’ dan 
mendapat imbuhan kombinasi afiks ma- dan 
-akĕn. Dari kalimat pasif pada (3) ini apabila 
dibuat bentuk pasif dalam bahasa Jawa maka 
akan dapat dilihat (tabel 3).
Dari hasil perbandingan kedua bentuk 
tersebut, diketahui bahwa kata kerja dasar yang 
dalam bahasa Jawa Kuna berupa kata wijil, lalu 
berubah menjadi kata metu/wedal dalam bahasa 
Jawa. Bentuk pasif pada kata kerja dalam bahasa 
Jawa tidak menggunakan imbuhan kombinasi 
afiks me- dan -akĕn namun berubah menjadi 
konfiks di-ne atau dipun-aken. 
Prasasti Hariñjiŋ B, baris ke-19:
(4) maṅkana piṅsornnikanaŋ ajña haji 
kinnonakan hatguhakna tan kolah-
ulahha tka ri dlāha niŋ dlāha
demikianlah turunnya perintah raja 
diperintahkan meneguhkan tidak 
kekacauan datang dari depan ke depan
‘demikianlah turunnya perintah raja 
diperintahkan untuk meneguhkan agar 
tidak diubah hingga waktu mendatang 
selamanya’
Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
wariga ḍaman-udaya 
citralekha ḍapunta waca 
nāhan sira rāma i paraḍah 
anuŋ hinanȃkan
wariga ḍaman-udaya juru 
tulis ḍapunta waca iku wonge 
bapak ning paraḍah ditekakne/ 
dipuntekaaken
wariga ḍaman-udaya 
seorang juru tulis ḍapunta 
waca dari paraḍah itu 
didatangkan
Tabel 2. Perbandingan Bentuk Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ A, baris ke-11)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
kewala pamasaŋnya mās su 
1 maparaḥ i śrī mahārāja 
mijilankĕn cetra ka 3
Kabeh penerimane emas su 1 sing 
diwenehne marang śrī mahārāja 
ditokne/dipunwedalaken wulan 
cetra tanggal 3
semua penerima emas su 1 
yang diberikan kepada śrī 
mahārāja dikeluarkan di 
bulan cetra tanggal 3
Tabel 3. Perbandingan Bentuk Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ B, baris ke-16)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
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Kalimat (4) merupakan kalimat pasif 
intransitif karena tidak dilengkapi dengan 
subjek pelaku. Karena tidak dilengkapi dengan 
subjek, maka kalimat pasif intransitif ini tidak 
dapat diubah ke dalam bentuk kalimat aktif. 
Dari kalimat (4) adapun struktur gramatikalnya 
adalah sebagai berikut:
Preposisi : maṅkana ‘demikianlah’
Subjek  : piṅsornnikanaŋ ajña haji
‘turunnya perintah raja’
Predikat : kinnonakan ‘diperintahkan’
Objek  : -
Keterangan : hatguhakna tan kolah-ulahha 
tka ri dlāha niŋ dlāha ‘untuk 
meneguhkan agar tidak diubah 
hingga waktu mendatang 
selamanya’
Bentuk pasif pada (4) ini ditandai 
dengan penggunaan kata kerja kinnonakan‘ 
diperintahkan’ yang berasal dari kata kerja kon 
‘suruh’ dan mendapat imbuhan kombinasi afiks 
-in- dan -akan. Dari kalimat pasif pada (4) ini 
apabila dibuat bentuk pasif dalam bahasa Jawa 
maka akan dapat dilihat (tabel 4).
Dari hasil perbandingan kedua bentuk 
tersebut, diketahui bahwa kata kerja dasar 
yang dalam bahasa Jawa Kuna berupa kata 
kon yang sama juga pengunaan dan maknanya 
dalam bahasa Jawa. Bentuk pasif pada kata 
kerja dalam bahasa Jawa tidak menggunakan 
imbuhan kombinasi afiks -in- dan -akan namun 
berubah menjadi prefiks di-. 
Prasasti Hariñjiŋ C, baris ke-24:
(5) tatkāla ni wka bhagawanta bārī 
mintonakan anugrah saŋ lumāḥ ri kwak 
tinaḍaḥ rake hino pu
 ketika putra dari bhagawanta bārī 
memperlihatkan anugerah sang 
meninggal di kwak diterima rake hino pu
 ‘Ketika putra dari bhagawantaBārī 
memperlihatkan anugrah dari yang 
meninggal di kwak diterima oleh rake 
hino bernama pu’
Kalimat (5) merupakan kalimat pasif 
yang tidak memiliki subjek, atau tidak memiliki 
objek pada bentuk aktifnya, sehingga susunan 
kalimat tersebut kurang berterima. Dari kalimat 
(5) adapun struktur gramatikalnya adalah 
sebagai berikut:
Keterangan : tatkāla ni wka bhagawanta
bārī mintonakan anugrah 
saŋ lumāḥ ri kwak ‘ketika 
putra dari bhagawanta bārī 
memperlihatkan anugerah 
sang meninggal di kwak’
Subjek  : -
Predikat : tinaḍaḥ ‘diterima’
Objek  : rake hino pu‘rake hino bernama
pu’
Bentuk pasif pada (5) ini ditandai dengan 
penggunaan kata kerja tinaḍaḥ ‘diterima’ 
yang berasal dari kata kerja taḍaḥ‘terima’ dan 
mendapat imbuhan infiks -in-. Dari kalimat 
pasif pada (5) ini apabila dibuat bentuk pasif 
dalam bahasa Jawa maka akan dapat dilihat 
(tabel 5).
Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
maṅkana piṅsornnikanaŋ ajña 
haji kinnonakan hatguhakna 
tan kolah-ulahha tka ri dlāha niŋ 
dlāha
Ikulah mudunne perintah raja 
dikon/dikongkon neguhne ben 
ora bubrah selawase
Itulah turunnya perintah 
raja disuruh meneguhkan 
agar tidak rusak selamanya
Tabel 4. Perbandingan Bentuk Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ B, baris ke-19)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
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Dari hasil perbandingan kedua bentuk 
tersebut, diketahui bahwa kata kerja dasar yang 
dalam bahasa Jawa Kuna berupa kata taḍaḥ 
lalu berubah menjadi kata tampa dalam bahasa 
Jawa. Bentuk pasif pada kata kerja dalam 
bahasa Jawa tidak menggunakan imbuhan 
infiks -in- namun berubah menjadi prefiks di-. 
Dalam bahasa Jawa, bentuk kalimat (5) kurang 
berterima karena tidak diketahui subjeknya. 
Dari hasil analisis di atas, diketahui hanya 
ada 5 bentuk kalimat pasif yang ditemukan pada 
Prasasti HariñjiŋA, B, dan C. Masing-masing 
bentuk pasif tersebut ditandai dengan adanya 
verba pasif. Dari ke-5 verba pasif tersebut dapat 
dibandingkan dengan verba pasif dalam bahasa 
Jawa (tabel 6).
Dari tabel 6. tersebut dapat dilihat bahwa 
kata dasar pada bahasa Jawa Kuna yang 
memiliki makna yang sama telah mengalami 
perubahan bentuk menjadi bentuk lain pada 
bahasa Jawa. Namun ada 1 verba yang tidak 
mengalami perubahan, yaitu kata kon ‘suruh’. 
Sedangkan kata hili ‘aliran’ mengalami 
pewarisan inovasi yang mana fonem h berubah 
menjadi m. Kata hana ‘ada, hadir’ dalam konteks 
kalimatnya dalam bahasa Jawa Kuna apabila 
dirubah ke dalam bahasa Jawa akan berubah 
menjadi teka ‘datang’. Namun demikian dalam 
bahasa Jawa, kata hana masih dijumpai namun 
telah mengalami perubahan bunyi aferesis 
(apheresis) menjadi ana ‘ada’. 
Selain kata dasar, pada verba pasif ini 
ditandai dengan adanya afiksasi. Dari data 
tersebut diketahui bahwa beberapa afiksasi 
dalam bahasa Jawa Kuna di antaranya berupa 
prefiks ka-, kombinasi afiks -in- -an, kombinasi 
afiks -in- -akan, kombinasi afiks ma- -akĕn, dan 
infiks -in-. Sangat berbeda bila dibandingkan 
Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
tatkāla ni wka bhagawanta bārī 
mintonakan anugrah saŋ lumāḥ 
ri kwak tinaḍaḥ rake hino pu
nalika putra bhagawanta bārī 
nontokne anugrah sang seda 
ning kwak ditampa kalian rake 
hino pu
ketika putra bhagawanta 
bārī memperlihatkan 
anugerah sang meninggal di 
kwak diterima rake hino pu
Tabel 5. Perbandingan Bentuk Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ C, baris ke-24)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
No. Bahasa Jawa Kuna Bahasa Jawa Arti
kata 
dasar
afiksasi kd + afiks kata 
dasar
afiksasi kd + afiks
1a. amwaḥ prefiks ka- kȃmwaḥ liwat prefiks di- diliwati dilalui
1b. hili kombinasi afiks 
-in- dan -an
hinĕlyan mili konfiks di-ni diileni dialiri
2. hana kombinasi afiks 
-in- dan -akan
hinanȃkan teka
(ana)
konfiks di-
ne, atau 
dipun-aken
D i t e k a k n e 
(dianakne)
dipuntekaaken
didatangkan
3. wijil kombinasi afiks 
ma- dan -akĕn
mijilankĕn metu
wedal
konfiks di-ne 
atau dipun-
aken
ditokne
dipunwedalaken
dikeluarkan
4. kon kombinasi afiks 
-in- dan -akan
kinnonakan kon prefiks di- dikon disuruh
5. taḍaḥ infiks -in- tinaḍaḥ tampa prefiks di- ditampa diterima
Tabel 6. Perbandingan Verba Pasif Bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa (Prasasti Hariñjiŋ A, B, dan C)
(Sumber: Wurjantoro 2018, 2-12 dan penulis 2019)
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dengan afiksasi penanda pasif pada bahasa 
Jawa. Dari data tersebut, hasil alih bahasa Jawa 
Kuna ke bahasa Jawa hanya diketahui beberapa 
bentuk afiksasi penanda pasif, di antaranya 
prefiks di-, konfiks di- -ni, dan konfiks di- 
-ne, atau dipun- -aken. Sangat terlihat adanya 
dominasi prefiks di- dalam menandai sebuah 
kalimat pasif. 
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
bahasa Jawa Kuna merupakan cikal bakal atau 
awal berkembangnya bahasa Jawa, namun 
dalam perkembangannya bahasa Jawa Kuna 
tersebut telah mengalami banyak perubahan, 
baik dari bentuk kata dasarnya maupun 
afiksasinya. Dari hasil analisis tersebut muncul 
dugaan bahwa bahasa Jawa selain turunan dari 
bahasa Jawa Kuna, juga telah dipengaruhi 
oleh bahasa lain, yaitu bahasa Melayu. Seperti 
diketahui bahwa bahasa Melayu yang akhirnya 
menjadi cikal bakal bahasa Indonesia memiliki 
beberapa afiksasi, dalam hal ini verba pasif 
ditentukan salah satunya dengan prefiks di-. 
Walaupun demikian, bahasa Jawa dan bahasa 
Melayu keduanya merupakan turunan dari 
bahasa Austronesia yang sedikit banyak tentu 
memiliki banyak kesamaan baik dari kata 
dasarnya maupun dari tata bahasanya.
Dardjowidjojo (1986, 59) mengatakan 
bahwa dalam bahasa Indonesia, suatu kalimat 
dianggap sebagai kalimat pasif apabila dalam 
struktur batinnya (deep structure) si penderita 
perbuatan (patient) mengandung informasi 
lama. Tipe yang menyatakan kesengajaan 
suatu perbuatan, verbanya biasanya ditandai 
oleh prefiks di-. Meskipun tidak harus, si 
penderita biasanya diletakkan di muka verba. 
Apabila pelaku perbuatan dipisahkan dari 
verba oleh elemen apa pun, pelaku itu harus 
didahului pemarkah oleh. Namun, pemarkah 
dan pelakunya adalah manusia. Misalnya: 
‘rumah pak Ujang dibakar (oleh mereka)’, 
atau ‘tumpukan koran itu telah dijual (oleh 
pak Darma)’. Berbeda dengan struktur kalimat 
pasif bahasa Jawa Kuna yang tidak ditemukan 
adanya prefiks di-, dalam bahasa Jawa kuna 
ditemukan variasi bentuk penentu verba pasif 
diantaranya  prefiks ka-, kombinasi afiks -in- 
-an, kombinasi afiks -in- -akan, kombinasi afiks 
ma- -akĕn, infiks -in-, dan beberapa afiksasi 
lainnya yang tidak ditemukan pada penulisan 
Prasasti Hariñjiŋ A, B, dan C.
Terkait dengan konstruksi pasif bahasa 
Jawa Kuna berdasarkan Prasasti Hariñjiŋ A, 
B, dan C akan dibandingkan dengan konstruksi 
pasif bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa, kalimat 
pasif dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
kalimat pasif tak berpelaku dan kalimat pasif 
berpelaku atau kalimat pasif dalam bahasa Jawa 
ditandai dengan pemarkah di-, tak-, atau ke- dan 
hanya terbentuk dari verba transitif, adapula 
pemarkah ke- yang termasuk verba intransitif 
yang bermakna pasif namun tidak dapat diubah 
ke dalam bentuk aktif (Muhammad dan Mulyadi 
-). Adapun perbandingan kedua bahasa (tabel 
7).
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan 
kalimat pasif bahasa bahasa Jawa Kuna yang 
ditemukan dalam penulisan Prasasti Hariñjiŋ 
A, B, dan C sebagian besar berbentuk kalimat 
pasif intransitif yang mana tidak ditemukan 
objek dalam penulisan tersebut. Meskipun 
demikian ditemukan juga adanya kalimat pasif 
Prasasti Hariñjiŋ Bahasa Jawa Kuna
(1) pasif intransitif (tidak memiliki objek) dan pasif transitif (memiliki objek)
(2) pasif intransitif (tidak memiliki objek)
(3) pasif intransitif (tidak memiliki objek)
(4) pasif intransitif (tidak memiliki objek)
(5) Tidak memiliki subjek
Tabel 7. Konstruksi Kalimat Pasif Bahasa Jawa Kuna Berdasarkan Prasasti Hariñjiŋ A, B, dan C
(Sumber: Penulis 2019)
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transitif yang mana terdapat objek sehingga bisa 
dirubah ke dalam bentuk aktif. Satu hal yang 
menarik, ditemukan sebuah kalimat (5) yang 
mana memiliki objek, namun tidak ditemukan 
subjek, sehingga susunannya menjadi K - P - 
O sehingga dalam struktur kalimatnya menjadi 
kurang berterima. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kalimat pasif dalam 
bahasa Jawa Kuna (dalam penulisan Prasasti 
Hariñjiŋ A, B, dan C) sama seperti konstruksi 
pasif pada bahasa Jawa yaitu memiliki bentuk 
pasif transitif dan juga pasif intransitif.
 
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada pembahasan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa konstruksi 
kalimat pasif berdasarkan analisis kontrastif 
dalam bahasa Jawa Kuna (dalam penulisan 
Prasasti Hariñjiŋ A, B, dan C) sama seperti 
konstruksi pasif pada bahasa Jawa yaitu 
memiliki bentuk pasif transitif dan juga pasif 
intransitif. Bentuk kalimat pasif pada bahasa 
Jawa Kuna berdasarkan Prasasti Hariñjiŋ A, 
B, dan C ditandai dengan beberapa afiksasi 
di antaranya prefiks ka-, kombinasi afiks -in- 
-an, kombinasi afiks -in- -akan, kombinasi 
afiks ma- -akĕn, dan infiks -in-. Sedangkan 
apabila dialih bahasakan ke bahasa Jawa hanya 
diketahui beberapa bentuk afiksasi penanda 
pasif, di antaranya prefiks di-, konfiks di- -ni, 
dan konfiks di- -ne, atau dipun- -aken. Sangat 
terlihat adanya dominasi prefiks di- dalam 
menandai sebuah kalimat pasif. Dari hasil 
pembahasan tersebut juga dapat disimpulkan 
bahwa kalimat penanda pasif dalam bahasa 
Jawa yang berupa afiksasi bukan diturunkan 
dari bahasa Jawa Kuna melainkan mendapat 
pengaruh dari bahasa Melayu yang merupakan 
cikal bakal bahasa Indonesia.
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa 
sebuah data tertulis seperti Prasasti dapat 
dianalisis dengan menggunakan ilmu bantu lain 
seperti kajian sintaksis dalam ilmu Linguistik. 
Banyak aspek yang dapat dikemukaan dalam 
mengkaji sebuah prasasti salah satunya terkait 
penggunaan kalimat pasif. Diharapkan ke 
depan kajian-kajian terkait data tertulis ini tidak 
hanya sekedar alih aksara dan alih bahasa saja 
namun dapat menggunakan disiplin ilmu-ilmu 
lain dalam melakukan analisisnya.
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